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JADWAL
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) :  09 Maret 2018
Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran dari OJK :  30 April 2018
Tanggal DPS yang berhak atas memperoleh HMETD (Recording Date) :  14 Mei 2018
Tanggal Distribusi HMETD : 15 Mei 2018
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham dengan HMETD (Cum-Right)
- Di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi :  08 Mei 2018
- Di Pasar Tunai :  14 Mei 2018
Tanggal Mulai Perdagangan Saham Tanpa HMETD (Ex-Right)
- Di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 09 Mei 2018
- Di Pasar Tunai : 15 Mei 2018
Tanggal Pencatatan Efek di BEI : 16 Mei 2018
Tanggal Awal Perdagangan HMETD : 16 Mei 2018
Tanggal Akhir Perdagangan HMETD : 22 Mei 2018
Tanggal Awal Pelaksanaan HMETD : 16 Mei 2018
Tanggal Akhir Pelaksanaan HMETD : 22 Mei 2018
Tanggal Akhir Pembayaran yang Berasal dari Pesanan Efek Tambahan : 24 Mei 2018
Tanggal Awal Penyerahan Saham yang Berasal dari HMETD : 18 Mei 2018
Tanggal Akhir Penyerahan Saham yang Berasal dari HMETD : 24 Mei 2018
Tanggal Penjatahan : 25 Mei 2018
Tanggal Pengembalian Kelebihan Uang Pesanan yang Tidak Terpenuhi : 28 Mei 2018

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV (“PUT IV”)
Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT IV sebanyak 123.060.705 
(seratus dua puluh tiga juta enam puluh ribu tujuh ratus lima) saham biasa atas 
nama dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus Rupiah) setiap saham atau sebesar 
15,38% (lima belas koma tiga puluh delapan persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah PUT IV. Setiap pemegang 55 (lima puluh lima) Saham 
Lama yang namanya tercatat dalam DPS pada tanggal 14 Mei 2018 sampai dengan 
pukul 16.15 WIB mempunyai 10 (sepuluh) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham 
Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp 1.625,- (seribu enam ratus dua puluh lima 
Rupiah) setiap saham.
Jumlah Saham Baru yang diterbitkan dalam PUT IV ini adalah jumlah maksimum 
saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan pada 
BEI dengan senantiasa memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam rangka PUT IV ini 
sebanyak Rp 199.973.645.625,- (seratus sembilan puluh sembilan miliar sembilan 
ratus tujuh puluh tiga juta enam ratus empat puluh lima ribu enam ratus dua puluh 
lima Rupiah).  
Saham Baru dari PUT IV  memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal termasuk hak dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Setiap 
HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (rounded down). Dalam 
hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan maka hak 
atas pecahan efek tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya 
dimasukan ke dalam rekening Perseroan.
1.1. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan
Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham yang 
dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek Perseroan yaitu PT Sinartama Gunita, per 
tanggal 28 Februari 2018 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar 1,000,000,000 500,000,000,000 
Modal Ditempatkan dan disetor penuh
  ACOM 447,707,012 223,853,506,000 66.15 
  HSI*) 72,604,211 36,302,105,500 10.73 
  BTMU 63,310,000 31,655,000,000 9.35 
  Masyarakat (< 5%) 93,212,659 46,606,329,500 13.77 
Jumlah Modal ditempatkan dan disetor penuh 676,833,882 338,416,941,000 100.00 
Saham di dalam portepel 323,166,118 161,583,059,000 

Catatan:
*termasuk kepemilikan sebesar 1% yang tidak dicatatkan
Apabila pemegang HMETD tidak menggunakan haknya untuk membeli Saham 
Baru dalam rangka PUT IV  ini, pemegang HMETD dapat menjual haknya kepada 
pihak lain dari tanggal 16 Mei 2018 sampai dengan tanggal 22 Mei 2018 melalui  
atau di luar bursa efek sesuai dengan POJK No 32/POJK.04/2015.

Keterangan
Nilai nominal Rp500,- per saham

sebelum PUT IV Sesudah PUT IV
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 1.000.000.000 500.000.000.000 1.000.000.000 500.000.000.000 
Modal Ditempatkan 
dan disetor penuh
  ACOM 447.707.012 223.853.506.000 66,15 540.619.195 270.309.597.500 67,59 
  HSI*) 72.604.211 36.302.105.500 10,73 85.804.976 42.902.488.000 10,73 
  BTMU 63.310.000 31.655.000.000 9,35 63.310.000 31.655.000.000 7,91 
  Masyarakat (< 5%) 93.212.659 46.606.329.500 13,77 110.160.416 55.080.208.000 13,77 
Jumlah Modal 
ditempatkan dan 
disetor penuh

676.833.882 338.416.941.000 100,00 799.894.587 399.947.293.500 100,00 

Saham di dalam 
portepel

323.166.118 161.583.059.000 200.105.413 100.052.706.500 

Catatan:
*termasuk kepemilikan sebesar 1% yang tidak dicatatkan
Apabila ACOM dan HSI melaksanakan haknya untuk membeli Saham Baru yang 
ditawarkan, BTMU mengalihkan seluruh haknya untuk membeli Saham Baru 
kepada ACOM dan Pemegang Saham Publik seluruh haknya diambil alih oleh 
ACOM sebagai Pembeli Siaga,  maka struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan setelah PUT IV secara proforma adalah sebagai 
berikut:

Keterangan
Nilai nominal Rp500,- per saham

sebelum PUT IV Sesudah PUT IV
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar     1.000.000.000 500.000.000.000 1.000.000.000 500.000.000.000 
Modal Ditempatkan 
dan disetor penuh
  ACOM        447.707.012 223.853.506.000 66,15 557.566.952 278.783.476.000 69,71 
  HSI*)          72.604.211 36.302.105.500 10,73 85.804.976 42.902.488.000 10,73 
  BTMU          63.310.000 31.655.000.000 9,35 63.310.000 31.655.000.000       7,91 
  Masyarakat (< 5%)          93.212.659 46.606.329.500 13,77 93.212.659 46.606.329.500     11,65 
Jumlah Modal 
ditempatkan dan 
disetor penuh

       676.833.882 338.416.941.000 100,00 799.894.587 399.947.293.500   100,00 

Saham di dalam 
portepel

       323.166.118 161.583.059.000 200.105.413 100.052.706.500 

Catatan:
*termasuk kepemilikan sebesar 1% yang tidak dicatatkan

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PUT IV
Dana yang diperoleh dari hasil PUT IV ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya 
emisi, seluruhnya akan digunakan untuk mencukupi alokasi Modal Inti dan 
memperkuat struktur permodalan Perseroan sehingga dapat menambah modal 
kerja bagi Perseroan.
Penggunaan dana setelah dana hasil Penawaran Umum Terbatas ini diterima oleh 
Perseroan akan dimasukkan ke dalam komponen Modal Inti (Tier-1) Perseroan 
dan merupakan bagian dari struktur permodalan Perseroan. Ekses likuiditas 
akan ditempatkan dalam instrumen keuangan likuid, utamanya instrumen yang 
dikeluarkan Pemerintah, seperti SBI dan atau Surat Berharga lainnya.
Sesuai dengan POJK No. 33/2015, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh 
Perseroan adalah sekitar 2,02% (dua koma nol dua persen) dari nilai PUT IV yang 
meliputi:
•	 Biaya	Jasa	Penasehat	Keuangan	(Financial Advisory Fee) sebesar 1,10% (satu 

koma sepuluh persen)
•	 Biaya	Profesi	Penunjang	Pasar	Modal	sebesar	0,55%	(nol	koma	lima	puluh	lima	

persen) yang terdiri dari: jasa Akuntan Publik sebesar 0,32% (nol koma tiga puluh 
dua persen), Konsultan Hukum sebesar 0,17% (nol koma tujuh belas persen) 
dan Notaris sebesar 0,06% (nol koma nol enam persen);

•	 Biaya	Lembaga	Penunjang	Pasar	Modal	kepada	Biro	Administrasi	Efek	 (BAE)	
sebesar 0,04% (nol koma nol empat persen); 

•	 Biaya	 pencatatan	 saham	 tambahan	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 (BEI)	 diperkirakan	
sebesar 0,08% (nol koma nol delapan persen); 

•	 Biaya	pendaftaran	ke	OJK	sebesar	0,05%	(nol	koma	nol	lima	persen)	
•	 Biaya	 lain-lain	 sebesar	 0,20%	 (nol	 koma	 dua	 puluh	 persen)	meliputi	 	 barang	

cetakan, iklan surat kabar, biaya RUPS dan lain-lain.

EKUITAS
Tabel Proforma Ekuitas
Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT IV  ini sebanyak 123.060.705 (seratus 
dua puluh tiga juta enam puluh ribu tujuh ratus lima) Saham Biasa Atas Nama 
dengan nilai nominal sebesar Rp. 500,- (lima ratus Rupiah) setiap saham dengan 
Harga Pelaksanaan sebesar Rp 1.625,- (seribu enam ratus dua lima Rupiah) setiap 
saham sehingga seluruhnya bernilai sebanyak Rp 199.973.645.625,- (seratus 
sembilan puluh sembilan miliar sembilan ratus tujuh puluh tiga juta enam ratus 
empat puluh lima ribu enam ratus dua puluh lima Rupiah) terjadi pada tanggal  
31 Desember 2017, maka proforma ekuitas sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
Modal 

Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh

Tambahan 
Modal 

Disetor

Saldo Laba 
Telah Ditentukan 
Penggunaannya

Saldo Laba 
Belum Ditentukan 
Penggunaannya

Total 
Ekuitas

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
keuangan pada 
tanggal 31 Desember 
2017

338.417 221.038 72.580 505.814 1.137.849

Perubahan ekuitas 
setelah tanggal 31 
Desember 2017 jika 
diasumsikan pada 
tanggal tersebut 
dilaksanakan:
PUT IV sejumlah 
123.060.705 (seratus 
dua puluh tiga juta 
enam puluh ribu 
tujuh ratus lima) 
Saham Biasa Atas 
Nama dengan nilai 
nominal sebesar 
Rp. 500,- (lima 
ratus Rupiah) setiap 
saham dengan Harga 
Pelaksanaan sebesar 
Rp 1.625,- (seribu 
enam ratus dua lima 
Rupiah) setiap saham 
setelah dikurangi 
estimasi biaya PUT 
IV yang ditanggung 
Perseroan

61.530 134.404 - - 195.934

Proforma Ekuitas 
pada tanggal 31 
Desember 2017 
setelah PUT IV

399.947 355.442 72.580 505.814 1.333.783

KETERANGAN TENTANG PEMBELI SIAGA
Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, jika saham 
baru yang ditawarkan melalui PUT IV ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang 
HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang 
melakukan pemesanan tambahan dari haknya sebagaimana tercantum dalam 
HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.
Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, 
maka pembeli siaga, yaitu ACOM, CO Ltd. Berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian 
Sisa Saham Dalam Rangka PUT IV Perseroan No. 30  tanggal 13 April 2018 yang 
dibuat di hadapan Kirana Ivyminerva Wilamarta, S.H., LLM Notaris di Jakarta 
(“Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham”) telah secara tegas menyatakan 
kesanggupannya untuk mengambil seluruh sisa saham yang merupakan hak dari 
pemegang saham lain Perseroan jika tidak diambil oleh pemegang saham (“Sisa 
Saham”) dalam PUT IV pada Harga Pelaksanaan yaitu Rp 1.625,- (seribu enam 
ratus dua puluh lima Rupiah) per saham.
ACOM CO., LTD.
ACOM adalah suatu perusahaan publik yang didirikan berdasarkan hukum 
dan perundang-undangan negara Jepang, berkedudukan dan berkantor di 1-1, 
Marunouchi 2-chome. Chiyodaku, Tokyo 100-8307, Jepang. Saham ACOM tercatat 
di Tokyo Stock Exchange. 
ACOM adalah anak perusahaan dari Mitsubishi UFJ Financial Group Inc. (MUFG).
Bisnis utama Grup ACOM adalah pinjaman dan bisnis kartu Kredit, bisnis 
penjaminan, pelayanan pinjaman dan bisnis keuangan di luar negeri, dan ACOM 
sendiri bergerak dalam bidang industri jasa pembiayaan dengan menyediakan 
pinjaman kepada perorangan.
Struktur Permodalan & Pemegang Saham
Berdasarkan Laporan Keuangan ACOM Tahun Buku 2017 yang berakhir pada 
tanggal  31 Maret 2017 dan data yang diperoleh dari ACOM, susunan pemegang 
saham mayoritas ACOM per 31 Maret 2017 adalah sebagai berikut:

Nama Perusahaan Jumlah Saham 
(Lembar)

Persentase 
(%)

Mitsubishi UFJ Financial Group, Inc 588.723.490 36,88
Maruito Shokusan Co., Ltd. 273.467.550 17,13
Maruito Co., Ltd. 125.533.430 7,86
Foundation of Kinoshita Memorial Enterprise 92.192.320 5,77
Maruito Shoten Co., Ltd. 38.733.200 2,42
General Incorporated Association Kyoekai Trust Account 32.598.830 2,04
Mitsubishi UFJ Trust and Banking Corporation 
(Standing proxy: The Master Trust Bank of Japan, Ltd.) 31.572.800 1,97

Shigeyoshi Kinoshita 30.007.260 1,87
NOBUKA Co., Ltd 30.000.000 1,87
Japan Trustee Services Bank, Ltd. (Trust Account 4) 26.822.000 1,68
ACOM CO., LTD. (Treasury Stocks) 29.668.592 1,85
Others 296.963.328 18,6

Total 1.596.282.800 100,00

TATA CARA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM DAN 
HMETD

Perseroan telah menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pelaksana Pengelola 
Administrasi Saham (BAE) dan sebagai Agen Pelaksana, sebagaimana termaktub 
dalam Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Dalam Rangka Penawaran 
Umum Terbatas IV Perseroan No. 5 tanggal 13 Maret 2018 Jo. Akta Perubahan 
I Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Dalam Rangka Penawaran Umum 
Terbatas IV Perseroan No. 31 tanggal 13 April 2018, yang keduanya dibuat di 
hadapan Kirana Ivyminerva Wilamarta, S.H., LLM Notaris di Jakarta. Berikut ini 
adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham:  
1. Pemesan yang Berhak
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
(“DPS”) Perseroan pada tanggal 14 Mei 2018 pukul 16.15 WIB berhak untuk 
membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 55 (lima puluh lima) 
saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan berhak atas 10 (sepuluh) 
HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan Harga Pelaksanaan Rp 1.625,- (seribu 
enam ratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham.
Berdasarkan POJK No. 32/POJK.04/2015 bahwa dalam hal pemegang saham 
memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan saham tersebut 
akan dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening 
Perseroan.
Pemesanan yang berhak membeli saham baru adalah pemegang HMETD yang 
sah, yaitu Pemegang Saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan 
belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya tercantum 
dalam	Sertifikat	Bukti	HMETD,	atau	dalam	kolom	endorsemen	pada	Sertifikat	Bukti	
HMETD, atau daftar pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Pemesanan dapat terdiri atas perorangan, WNI dan/atau WNA dan/
atau Lembaga dan/atau Badan Hukum/Badan Usaha, baik Indonesia atau Asing, 
sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan Pelaksanaannya.
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham 
yang berhak, maka para pemegang saham yang memiliki saham Perseroan dalam 
bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD dan 
belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk 
mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir 
pencatatan dalam DPS yakni sebelum tanggal 14 Mei 2018.
2. Distribusi Sertifikat Bukti HMETD
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam system Penitipan Kolektif 
di KSEI, HMETD akan didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek 
di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa dan/atau Bank Kustodian masing-
masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal pencatatan 
pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu 15 Mei 2018.
Prospektus	 final,	 Formulir	 Pemesanan	 Pembelian	 Saham	 Tambahan	 (“FPPS	
Tambahan”) dan formulir lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham 
di BAE, dengan alamat:

PT Sinartama Gunita 
Biro Administrasi Efek

Plaza BII Menara I Lantai 9
Jl. MH. Thamrin No.51

Jakarta - 10350 
Telp. (62-021) 392 2332 – Faximili (62-021) 392 3003

dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercata dari 
masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam Penitipan 
Kolektif	di	KSEI,	Perseroan	akan	menerbitkan	Sertifikat	Bukti	HMETD	atas	nama	
pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak atau 
kuasanya di BAE pada setiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 15 Mei 2018  
dengan membawa:
a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) 

dan fotokopi Anggaran Dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). 
Pemegang Saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi tersebut.

b. Asli Surat Kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) 
dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang masih berlaku baik untuk pemberi 
kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib 
diperlihatkan).

3. Pendaftaran Pelaksanaan HMETD
A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif
1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota 

Bursa atau Bank Kustodian dan membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan 
memasukkannya ke dalam rekening yang khusus ditunjuk oleh KSEI;

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan 
HMETD oleh Anggota Bursa atau Bank Kustodian kepada KSEI, maka:
a. KSEI akan mendebet HMETD  dari masing-masing sub rekening pemegang 

HMETD yang memberikan instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening 
KSEI dengan menggunakan fasilitas C-BEST;

b. Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening 
bank yang ditunjuk oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang 
Harga Pelaksanaan HMSET dari rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI 
tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari yang sama.

3. 1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI 
akan menyampaikan kepada BAE dokumen-dokumen sebagai berikut:
a. Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut 

rincian data pemegang HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status 
kewarganegaraan dan domisili) pemegang HMETD yang melakukan HMETD;

b. Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD yang 
dilakukan oleh KSEI, dari rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam 
rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan; 

c. Instruksi untuk mendapatkan sejumlah saham baru hasil pelaksanaan HMETD 
ke dalam rekening khusus yang telah disediakan oleh KSEI.

4. Segera setelah BAE menerima dokumen-dokumen KSEI sebagaimana 
dimaksud dalam butir A.3 di atas, BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap 
dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan HMETD, bukti pemindahbukuan 
uang Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus berdasarkan 
data pada rekening bank khusus, serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD.

 Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan 
HMETD diterima dari KSEI dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar 
penuh (in good funds) di rekening bank khusus, BAE akan menerbitkan/
mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke 
dalam rekening khusus yang telah disiapkan KSEI dan KSEI akan langsung 
mendistribusikan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dengan menggunakan 
fasilitas C-BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru 
hasil pelaksanaan HMETD tersebut maka KSEI akan memberikan laporan hasil 
distribusi Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut kepada Perseroan 
dan BAE.

B. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di Luar Penitipan Kolektif
1. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.
2. Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif yang akan melakukan 

pelaksanaan HMETD harus membayar Harga Pelaksanaan  HMETD ke dalam 
rekening bank khusus serta menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a.	Asli	Sertifikat	Bukti	HMETD	yang	telah	ditandatangani	dan	diisi	lengkap;
b. Asli bukti pembayaran Harga Pelaksanaan HMETD;
c. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) 

yang akan melakukan pelaksanaan HMETD (KTP/Paspor/Kartu Ijin Tinggal 
terbatas (KITAS); atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir 
anggota Direksi/pengurus dari pemegang HMETD (lembaga/badan hukum) 
yang akan melakukan pelaksanaan HMETD;

d. Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD 
melalui kuasanya dan dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari 
pemberi dan penerima kuasa (KTP/paspor/KITAS);

e. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD dimasukkan dalam Penitipan Kolektif, maka permohonan 
pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota Bursa 
atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan 
berupa:
- Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 

Kustodian untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan 
melakukan pengelolaan efek atas Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 
dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;

- Asli formulir penyetoran efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan 
ditandatangani dengan lengkap.

3. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk 
pelaksanaan HMETD sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas.

4. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan 
HMETD diterima oleh BAE dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar 
penuh (in good funds) ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan, 
BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam 
bentuk	fisik	Surat	Kolektif	Saham	(“SKS”),	jika	pemegang	Sertifikat	Bukti	HMETD	
tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan ke 
dalam Penitipan Kolektif.

4. Pemesanan Saham Baru
Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang 
HMETD	 yang	 terakhir	 yang	 namanya	 tercantum	 dalam	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD	
atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI dapat memesan saham 
tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan 
pembelian saham tambahan dan/atau FPPS Tambahan yang disediakan dan 
menyerahkan kepada BAE paling lambat hari terakhir periode pelaksanaan HMETD 
yakni tanggal 22 Mei 2018.
Pemegang	 HMETD	 dalam	 bentuk	 warkat/sertifikat	 bukti	 HMETD	 yang	
menginginkan saham hasil penjatahannya dalam bentuk elektronik harus 
mengajukan permohonan kepada BAE melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian 
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 

Kustodian untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham 
tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam 
Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan 
dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau 
fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/
badan hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan 
ditandatangani secara lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil 
pelaksanaan oleh BAE.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan 
FPPS Tambahan yang telah didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai 
berikut:
a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan 

melalui C-BEST yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus 
bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang telah melaksanakan 
haknya melalui system C-BEST);

b. Asli formulir penyetoran efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap 
untuk pendistribusian Saham Hasil Pelaksanaan HMETD oleh BAE;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pemegang	 HMETD	 dalam	 bentuk	 warkat/Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 yang	
menginginkan	 saham	 hasil	 penjatahannya	 tetap	 dalam	 bentuk	 warkat/fisik	 SKS,	
harus mengajukan permohonan kepada BAE dengan menyerahkan dokumen 
sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu 

Rupiah) dilampirkan dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan 
penerima kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau 
fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/
badan hukum)

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus 
telah diterima pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 
24 Mei 2018 dalam keadaan tersedia (in good funds) Pemesanan yang tidak 
memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan 
penolakan pemesanan.
5. Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan dilakukan pada tanggal  
25 Mei 2018 dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham 

tambahan tidak melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV  
ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi;

b. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham 
tambahan melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV  ini, 
maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan 
diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah 
HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang 
meminta pemesanan saham tambahan;

c. Jumlah saham yang akan dijatahkan adalah sisa saham yang belum diambil 
bagian oleh pemegang HMETD. Manajer Penjatahan akan menyampaikan 
laporan hasil pemeriksaan oleh Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran 
dari pelaksanaan dan penjatahan HMETD dengan berpedoman pada POJK 
No.32/POJK.04/2015  dan Peraturan Bapepam dan LK No.VIII.G.2 tentang 
Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek 
atau Pembagian Saham Bonus, dan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7 
tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan 
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, paling lambat 30 hari sejak tanggal 
penjatahan berakhir.

6. Persyaratan Pembayaran Bagi para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD  
(Di luar Penitipan Kolektif KSEI) dan Pemesanan Saham Baru Tambahan.

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT IV yang 
permohonan pemesanannya diajukan langsung kepada BAE harus dibayar penuh 
(in good funds) dalam mata uang Rupiah, pada saat pengajuan pemesanan secara 
tunai, cek, bilyet, giro dan pemindahbukuan atau transfer dengan mencatumkan 
Nomor	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 atau	 Nomor	 FPPS	 Tambahan	 dan	 pembayaran	
dilakukan ke rekening Perseroan pada:

PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk.
Kantor Cabang Juanda Bandung

Atas Nama: BNP PUT IV
No. Rekening: 888.0.808858-0     

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada 
saat pencairan, cek atau wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan 
pembelian saham yang bersangkutan otomatis menjadi batal. Bila pembayaran 
dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet/giro, maka tanggal 
pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/ pemindahbukuan/giro 
yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan 
tersebut di atas.
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada 
hari pemesanan yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan 
baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal  
24 Mei 2018.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT IV ini 
menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan 
pembayaran akan dibatalkan.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan 
pembelian saham akan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham yang 
telah dicap ditandatangani yang merupakan bukti pada saat mengambil saham dan 
pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi. Bagi pemegang HMETD 
dalam	 Penitipan	 Kolektif	 KSEI	 akan	 mendapatkan	 konfirmsi	 atas	 permohonan	
pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui Pemegang Rekening.
8. Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik secara 
keseluruhan atau sebagian, dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. 
Pemberitahuan pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan 
dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan saham.
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:
a.	Pengisian	Sertifikat	Bukti	HMETD	atau	FPPS	Tambahan	 tidak	 sesuai	 dengan	

petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang ditawarkan dalam PUT IV  yang 
tercantum	dalam	Sertifikat	Bukti	HMETD	dan	Prospektus;

b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi; dan
c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya pemesanan saham yang 
lebih besar daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, 
maka pengembalian uang oleh Perseroan akan dilakukan selambat-lambatnya 
2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan yaitu pada tanggal 28 Mei 2018. 
Pengembalian uang yang dilakukan Perseroan sampai dengan tanggal 28 Mei 
2018 tidak akan disertai bunga
Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang oleh Perseroan, jumlah yang 
akan dikembalikan akan disertai bunga dengan memperhatikan tingkat suku 
bunga jasa giro rata-rata Rupiah Bank BUMN, yang diperhitungkan sejak tanggal 
28 Mei 2018 sampai dengan tanggal dimana uang tersebut dikembalikan dengan 
ketentuan jumlah hari dalam 1 (satu) bulan adalah 30 hari. Apabila keterlambatan 
tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil pengembalian sesuai 
dengan waktu yang ditentukan maka Perseroan tidak membayar bunga atas 
keterlambatan tersebut.
Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan 
pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan. Perseroan akan memindahkan 
uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama pemesan sehingga pemesan 
tidak dikenakan biaya pemindahbukuan. 
10. Penyerahan saham Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke 

Rekening Efek
Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesanan yang melaksanakan HMETD 
sesuai dengan haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam  
2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI 
dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan.
Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan 
HMETD sesuai dengan haknya akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk 
warkat selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh 
BAE dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan.
Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia 
untuk diambil SKS-nya atau akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam 
Penitipan Kolektif KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah tanggal 
penjatahan. 
SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin 
– Jumat, pukul 09.00 – 15.00 WIB) yang dimulai tanggal 18 Mei 2018. Sedangkan 
SKS hasil penjatahan saham tambahan dapat diambil mulai tanggal 28 Mei 2018. 
Pengambilan dilakukan di Kantor BAE dengan menyerahkan dokumen:
a. Asli KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan);
b. Fotokopi Anggaran Dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan Direksi/

Dewan Komisaris;
c. Atau pengurus yang masih berlaku;
d. Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang 

dikuasakan) bermaterai Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) dilengkapi dengan 
fotokopi KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;

e. Asli bukti tanda pemesanan saham.
11. Alokasi Terhadap HMETD yang Tidak Dilaksanakan
Jika saham yang ditawarkan dalam PUT IV  tersebut tidak seluruhnya diambil 
bagian	 oleh	 pemegang	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 porsi	 publik,	 maka	 sisa	 saham	
akan dialokasikan kepada para pemegang saham publik lainnya yang melakukan 
pemesanan	 melebihi	 haknya	 sebagaimana	 tercantum	 dalam	 Sertifikat	 Bukti	
HMETD atau formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara 
proporsional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan. Apabila setelah 
alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sesuai dengan 
ketentuan yang tercantum dalam Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam 
Rangka PUT IV Perseroan No. 30  tanggal 13 April 2018 yang dibuat di hadapan 
Kirana Ivyminerva Wilamarta, S.H., LLM Notaris di Jakarta telah secara tegas 
menyatakan kesanggupannya bahwa ACOM akan mengambil seluruh sisa saham 
yang merupakan hak dari pemegang saham lain Perseroan jika tidak diambil oleh 
pemegang saham (“Sisa Saham”) dalam PUT IV pada Harga Pelaksanaan yaitu  
Rp 1.625,- (seribu enam ratus dua puluh lima Rupiah) per saham.
12. Pendaftaran Sertifikat Bukti HMETD
Pendaftaran dilakukan sendiri/dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen 
melalui:

PT Sinartama Gunita 
dengan membawa:
a.	Sertifikat	Bukti	HMETD	asli	yang	telah	ditandatangani	dan	diisi	lengkap;
b. Bukti pembayaran asli dari bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai/ asli 

dari bank;
c. Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi 

Anggaran Dasar (bagi Badan Hukum/Lembaga)
d. Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) 

dilengkapi dengan fotokopi KTP yang member dan diberi kuasa. Bagi pemesan 
berkewarganegaraan asing, disamping mencantumkan nama dan alamat 
pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan 
alamat luar negeri domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap 
dan jelas (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib diperhatikan).
Waktu pendaftaran :
Tanggal : 16 Mei 2018 – 22 Mei 2018
Pukul : 09.00 – 14.00 WIB

Formulir Pemesanan Tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika 
memesan saham tambahan) dan diserahkan kepada BAE paling lambat pada 
tanggal 22 Mei 2018.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
SERTIFIKAT BUKTI HAK MEMESAN EFEK  

TERLEBIH DAHULU
Prospektus,	Sertifikat	Bukti	HMETD	dan	Formulir	Pemesanan	Pembelian	Saham	
Tambahan dapat diambil langsung oleh Pemegang Saham Perseroan mulai tanggal 
15 Mei 2018, yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
tanggal 14 Mei 2018 pukul 16.15 WIB.
Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum menerimanya dapat mengambil di :
•	 PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk.

Sekretaris Perusahaan
Jl. Ir.H. Juanda No. 95, Bandung – 40132
Telp. (62-022) 82560 100 – Faximili (62-022) 2514 580

•	 PT Sinartama Gunita
Biro Administrasi Efek
Plaza BII Menara I Lantai 9
Jl. MH. Thamrin No.51, Jakarta – 10350
Telp. (62-021) 3922332 – Faximili (62-021) 392 3003

Informasi tentang pelaksanaan PUT IV ini telah diiklankan pada 1 (satu) surat kabar 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional yaitu Harian Neraca 
Apabila sampai dengan tanggal 16 Mei 2018, Pemegang Saham Perseroan yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 14 Mei 2018, 
pukul 16.15 WIB belum mengambil Prospektus dan tidak menghubungi BAE, maka 
seluruh risiko kerugian bukan menjadi tanggung jawab BAE ataupun Perseroan, 
melainkan merupakan tanggung jawab para Pemegang Saham yang bersangkutan.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA  TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT BANK BANK NUSANTARA PARAHYANGAN Tbk. (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, 
FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT BANK NUSANTARA PARAHYANGAN Tbk
(“Perseroan”)

KEGIATAN USAHA UTAMA:
Jasa Perbankan

Berkedudukan di Bandung, Indonesia
KANTOR PUSAT

Jl. Ir. H. Juanda No.95, Bandung – 40132
Telepon : +62-22-82560100 (hunting)

Faksimili : +62-22-2514580
Situs Internet : www.bankbnp.com

JARINGAN KANTOR
Memiliki 1 Kantor Pusat, 13 Kantor Cabang, 29 Kantor Cabang Pembantu, 16 Kantor Kas, 1 Kantor Fungsional Non Operasi, 3 Mobil Kas dan 54 ATM

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV (“PUT IV”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN  
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”) UNTUK MEMBELI SAHAM BIASA ATAS NAMA

Perseroan menawarkan sebanyak 123.060.705 (seratus dua puluh tiga juta enam puluh ribu tujuh ratus lima) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- 
(lima ratus Rupiah)  setiap saham yang akan ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp 1.625,- (seribu enam ratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham sehingga 
seluruhnya berjumlah sebanyak Rp 199.973.645.625,- (seratus sembilan puluh sembilan miliar sembilan ratus tujuh puluh tiga juta enam ratus empat puluh lima ribu 
enam ratus dua puluh lima Rupiah). Setiap pemegang saham yang memiliki 55 (lima puluh lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan pada tanggal 14 Mei 2018 pukul 16.15 WIB mempunyai 10 (sepuluh) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Biasa Atas Nama yang baru dengan Harga Penawaran Rp 1.625,- (seribu enam ratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham 
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. HMETD ini diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dilaksanakan 
mulai tanggal 16 Mei 2018 sampai dengan 22 Mei 2018. Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, hak atas pecahan saham lainnya 
dalam penambahan modal dengan memberikan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 
Saham hasil pelaksanaan HMETD akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Kedudukan saham yang akan diterbitkan dalam PUT IV ini dibandingkan dengan 
kedudukan saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen.
ACOM menyatakan akan melaksanakan haknya sebagai Pemegang Saham Pengendali (PSP) Perseroan berdasarkan Surat Pernyataan ACOM tertanggal  
13 April 2018. HSI menyatakan akan melaksanakan haknya sebagai pemegang saham Perseroan berdasarkan Surat Pernyataan HSI tertanggal 9 Maret 2018. 
BTMU menyatakan tidak akan melaksanakan haknya sebagai Pemegang Saham Perseroan, tetapi akan mengalihkan seluruh haknya kepada ACOM berdasarkan 
Surat Pernyataan BTMU tertanggal 14 Maret 2018. Apabila Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil bagian/dibeli oleh 
Pemegang Saham Perseroan atau pemegang HMETD lainnya selain PSP dan Pemegang Saham Utama Perseroan, maka sisanya akan dialokasikan kepada 
pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh 
masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan saham berdasarkan Harga Penawaran. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham 
yang ditawarkan, maka pembeli siaga, yaitu ACOM berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka PUT IV Perseroan No. 30 tanggal 13 April  
2018, yang dibuat dihadapan Kirana Ivyminerva Wilamarta SH, Master of Laws, Notaris di Jakarta (“Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham”), telah secara tegas 
menyatakan kesanggupannya untuk mengambil seluruh sisa saham yang merupakan hak dari pemegang saham lain Perseroan jika tidak diambil oleh pemegang saham  
(“Sisa Saham”) dalam PUT IV pada Harga Pelaksanaan yaitu Rp1.625,- (seribu enam ratus dua puluh lima Rupiah) per saham.

RISIKO UTAMA
RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK 
LAIN DALAM MEMENUHI LIABILITAS KEPADA PERSEROAN SERTA RISIKO AKIBAT KEGAGALAN SETELMEN YANG MELAMPAUI BATAS WAKTU 
TERTENTU SESUAI KETENTUAN OJK YANG BERLAKU. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN 
UMUM TERBATAS IV INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM 
JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 15,38% (LIMA BELAS KOMA TIGA DELAPAN PERSEN).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM (‘SKS”) DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Informasi Tambahan dana atau Perubahan atas Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Bandung pada tanggal 3 Mei 2018

INFORMASI TAMBAHAN DAN ATAU PERUBAHAN ATAS  
KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM 

PT BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK.
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